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ABSTRAK

Yolanda Rensia Gigik, Bentuk dan Faktor Jenis Kelamin terhadap Kesantunan
Berbahasa dalam Kolom Komentar 7ik7Tok Denny Sumargo dengan Mahfud MD.

Kata Kunci: Kesantunan Berbahasa, Bentuk, Jenis Kelamin, TikTok.

Penelitian kesantunan berbahasa dalam kolom komentar 7ik7ok Denny
Sumargo dengan Mahfud Md yang fokus pada bentuk dan faktor jenis kelamin.
Masalah pada penelitian ini yakni (1) bagaimanakah bentuk kesantunan berbahasa
dalam kolom komentar 7ik7Tok Denny Sumargo dengan Mahfud MD (2)
bagaimanakah faktor jenis kelamin dapat memengaruhi kesantunan berbahasa
seseorang di media sosial. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk
kesantunan berbahasa dan mendeskripsikan pengaruh faktor jenis kelamin terhadap
kesantunan berbahasa di media sosial. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dengan tahapan penelitian yakni persiapan, pelaksanaan, penyelesaian.
Menggunakan teknik simak dan catat, klasifikasi, analisis, menarik kesimpulan,
kemudian melaporkan hasil penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Data dalam penelitian ini adalah berupa
tuturan dalam komentar 7ikTok akun Denny Sumargo dan sumber data penelitian
ini dari kolom komentar 7ikTok akun Denny Sumargo. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah diri peneliti dilengkapi dengan tabulasi data.

Hasil penelitian ini ditemukan maksim kebijaksanaan 14 data, maksim
kedermawanan 4 data, maksim pujian 52 data, maksim kerendahan hati 8 data,
maksim kesepakatan 7 data, dan maksim kesimpatian 43 data, dengan total data
keseluruhan yaitu 128 data. Faktor jenis kelamin pada penelitian ini ditemukan jenis
kelamin laki-laki dengan subkategori faktor internal psikologi 4 data, faktor
eksternal lingkungan 9 data. Faktor jenis kelamin perempuan subkategori faktor
internal psikologi 9 data dan faktor eksternal lingkungan 6 data, jadi total
keseluruhan terdapat 28 data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah maksim pujian
menempati posisi paling banyak dituturkan dan maksim pujian megharapkan
penutur saat menyampaikan tuturan tidak mencaci, mengejek atau merendahkan
orang lain. Selain itu, bahwa jenis kelamin memengaruhi pola kesantunan
berbahasa di media sosial, penggunaan kesantunan jenis kelamin laki-laki
cenderung bertutur lebih langsung dan kontekstual, sementara perempuan
cenderung mempertimbangkan aspek emosional dalam bertutur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berperan penting dalam
kehidupan manusia, dengan adanya bahasa dapat menjalin hubungan
komunikasi antara satu individu dengan individu yang lain. Sejalan dengan
itu, Martinet (1987) mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem simbol
bunyi yang bermakna dan berartikulasi yang dihasilkan oleh alat ucap yang
bersifat arbitrer dan konvensional, sebagai alat komunikasi oleh
sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Dalam hal ini
suatu komunikasi tanpa adanya bahasa tidak akan berlangsung dengan baik,
karena adanya penutur untuk menyampaikan gagasan yang kemudian
direspon oleh lawan tutur.

Dengan demikian Pohan & Fitria (2021) menyampaikan bahwa
komunikasi berdasarkan kelangsungannya dibagi menjadi dua, yakni
komunikasi langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung merupakan
komunikasi yang dilakukan tanpa adanya perantara atau tidak memerlukan
media apapun, artinya bahwa komunikasi langsung dilakukan secara tatap
muka antara penutur dan petutur. Sedangkan, komunikasi tidak langsung
merupakan komunikasi yang dilakukan melalui perantara media untuk
berlangsungnya komunikasi tersebut atau dilakukan tanpa tatap muka antara

penutur dan petutur.



Dalam berkomunikasi secara langsung dan tidak langsung, seseorang
harus memperhatikan kesantunan dalam berbahasa, tidak hanya komunikasi
secara langsung saat bertatap muka, namun komunikasi, secara tidak
langsungpun misal melalui media sosial juga perlu memperhatikan
kesantunan. Komunikasi yang dilakukan penutur terhadap petutur akan
memengaruhi perilaku berbahasa, perilaku seseorang akan tampak dari
bahasa yang digunakan saat bertutur meski komunikasi dilakukan secara
tidak langsung (Yanti, dkk., 2021).

Salah satu yang dikaji dalam penelitian ini yakni komunikasi secara
tidak langsung melalui media sosial, keberadaan media sosial tidak terlepas
dari kehidupan masyarakat Indonesia, menurut laman GoodStast Zelda,
(2024) informasi data dan angka, menyatakan sebanyak 49,9% masyarakat
Indonesia terdaftar sebagai pengguna media sosial. Pada laman We Are
Social, (2024) membenarkan terdapat 139 juta pengguna berasal dari
Indonesia. Dari data tersebut terbukti di era digitalisasi menunjukkan bahwa
media sosial berkembang pesat dan memiliki pengguna yang setiap tahun
meningkat, selaras dengan informasi tersebut analisis kepois dari laman
datareportal menunjukkan pengguna internet di Indonesia meningkat
sebesar 1,5 juta (+0,8%) antara Januari 2023 hingga Januari 2024.

Dilansir dari laman GoodStats melalui informasi pendekatan data dan
angka menyatakan media sosial paling sering dipakai masyarakat Indonesia
dengan urutan WhatsApp (90,9%), Instagram (85,3%), Facebook (81,6%),

TikTok (73,5%). Namun, dari data tersebut rerata waktu penggunaan



WhatsApp bukanlah yang tertinggi di Indonesia, posisi pertama dengan
rerata waktu penggunaan tertinggi yakni 7ikTok dengan angka 38 jam 26
menit pada tahun 2024, dilanjut YouTube dengan rerata 31 jam 28 menit,
kemudian terakhir WhatsApp rerata di 26 jam 13 menit dalam penggunaan
bulanan terpanjang di Indonesia. Sejalan dengan itu, laporan dari We Are
Social dan Melwater menegaskan Indonesia menduduki peringkat negara
teratas dengan jumlah pengguna TikTok tercatat 127,5 juta pengguna pada
April 2024.

Oleh sebab itu, dari data tersebut media sosial 7ikTok dijadikan objek
dalam penelitian ini. 7ikTok merupakan sebuah situs yang memberikan efek
khusus penggunanya sehingga dapat dengan mudah untuk membuat dan
berbagi video yang populer, bahkan siapa saja dapat menikmati tontonan
TikTok (Affandi & Wijayanti, 2022). Melalui media sosial TikTok
komunikasi tidak langsung dapat disampaikan salah satunya dalam kolom
komentar, sehingga seseorang dapat menyampaikan pendapat dan gagasan
yang dimiliki dalam bentuk bahasa yang memiliki tujuan terhadap suatu
objek. Bahkan sekarang ini jumlah kreator 7ik7Tok menurut data Social
Blade diperkirakan sekitar 1,5 juta.

Peneliti memilih salah satu konten kreator Indonesia yakni akun 7ikTok
Denny Sumargo, pada salah satu unggahan video tersebut Denny Sumargo
mendatangkan seorang tokoh politik yaitu Mahfud MD sebagai bintang
tamu atau narasumber. Pada kenyataannya di media sosial manapun banyak

ditemukan bahasa baik secara santun maupun tidak santun, salah satunya



pada akun TikTok “Denny Sumargo” yang dipilih sebagai objek penelitian
karena memiliki jumlah pengikut 10,3 juta dan jumlah suka keseluruhan
video unggahan mencapai 479,8 juta. Pada salah satu video unggahan
Denny Sumargo dengan narasumber Mahfud MD yang dijadikan objek,
jumlah komentar mencapai 2.200 dengan 122,2 ribu suka dan 6.157 orang
yang menyimpan video unggahan, selain itu peneliti mengambil objek ini
karena pada tahun 2024 tersebut masa tahun politik di Indonesia yaitu
pemilihan presiden dan wakil presiden. Dalam unggahan tersebut terdapat
komentar santun bahkan tidak santun yang dituturkan oleh para warganet
Indonesia. Meskipun dalam kolom komentar tersebut terdapat komentar
santun dan tidak santun, namun peneliti lebih memfokuskan pada komentar
yang santun. Sebab, ramainya politik tahun 2024 ternyata ada komentar
yang menunjukkan sikap santun warganet terhadap salah satu calon wakil
presiden yang juga menjadi sorotan publik yaitu Mahfud MD.

Menurut Yule (2014) kesantunan merupakan aturan yang disepakati
bersama dalam kelompok sosial tertentu mengenai perilaku seseorang, jadi
santun dan tidaknya bahasa yang dipakai seseorang akan berpengaruh
terhadap perilaku dalam masyarakat sosial. Santun tidak hanya dilakukan
melalui tingkah laku saja, akan tetapi santun harus dilakukan dari tutur
bahasa yang digunakan (Anggraini, dkk., 2019).

Penelitian tentang kesantunan berbahasa sebelumnya dikaji oleh Utami
& Fatmawati (2023) berjudul “Kesantunan Berbahasa Warganet di Kolom

Komentar Instagram (@nadiemmakarim”, tujuan dari penelitian tersebut



adalah mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan kesantunan
warganet yang terdapat pada kolom komentar @nadiemmakarim. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan ada lima maksim dari enam maksim teori
kesantunan yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim
penghargaan, maksim pemufakatan, maksim kesimpatisan. Kesamaan
penelitian Utami dan Fatmawati (2023) dengan penelitian ini ialah topik
yang dibahas dan teori yang digunakan. Meskipun topik yang dibahas sama,
yaitu mendeskripsikan kesantunan, namun pada penelitian terdahulu belum
mengaitkan kesantunan dengan faktor jenis kelamin.

Penelitian lain terkait dengan kesantunan berbahasa berjudul “Analisis
Kesantunan Berbahasa Warganet pada Kolom Komentar Berita di Media
Sosial Facebook™ oleh Yanti, dkk (2021), yang bertujuan untuk
mendeskripsikan prinsip kesantunan berbahasa warganet pada kolom
komentar di media sosial facebook dan pelanggaran prinsip kesantunan
berbahasa warganet pada kolom komentar di media sosial facebook. Hasil
penelitian tersebut terdapat lima maksim yaitu maksim kebijaksanaan,
maksim kemurahan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim
kesimpatian. Selain itu, adanya pelanggaran atau penyimpangan terhadap
prinsip kesantunan yaitu berupa pelanggaran terhadap maksim
kebijaksanaan, pelanggaran maksim pujian, pelanggaran maksim
kerendahan hati. Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah
topik dan teori yang digunakan, namun sebenarnya pada kesantunan

berbahasa banyak hal yang perlu diperhatikan tidak hanya kesantunan dan



pelanggarannya, akan tetapi beberapa faktor lain yang perlu diperhatikan
salah satunya faktor jenis kelamin penutur.

Penelitian lain tentang kesantunan berjudul “Kesantunan Berbahasa pada
Kolom Komentar Facebook AG243 Radio Andika Kota Kediri”, yang
ditulis oleh (Damayanti, 2021). Penelitian tersebut memiliki tujuan yaitu
mendeskripsikan kesantunan berbahasa pada kolom komentar di facebook.
Hasil penelitiannya terdapat enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan,
maksim kecocokan atau maksim kesepakatan, maksim kesimpatian,
maksim kemurahan atau kedermawaan, maksim kerendahan hati, maksim
pujian. Penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki kesamaan pada topik
dan teori yang digunakan, tidak cukup hanya memperhatikan dari segi
kesantunan saja tetapi perlu mengetahui faktor yang melatarbelakangi
seseorang melakukan tindak tutur, seperti faktor jenis kelamin.

Oleh sebab itu, peneliti mengkaji kesantunan berbahasa dalam kolom
komentar 7ikTok untuk menemukan kesantunan secara keseluruhan, tidak
hanya secara bentuk tetapi juga faktor yang membentuk tuturan kesantunan.
Seperti yang diketahui pengguna media sosial semakin luas, mulai anak-
anak kecil hingga dewasa, laki-laki dan perempuan menggunakan media
sosial dan mereka bebas untuk berkomentar. Oleh sebab itu, kesantunan
berbahasa yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan perlu diteliti untuk
mengetahui manakah yang lebih santun dalam bertutur. Penelitian yang

akan diteliti berjudul “Bentuk dan Faktor Jenis Kelamin terhadap



Kesantunan Berbahasa dalam Kolom Komentar 7ik7ok Unggahan Denny

Sumargo dengan Mahfud MD” untuk memunculkan kebaruan topik.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini fokus pada bentuk dan faktor jenis kelamin terhadap
kesantunan berbahasa dari kolom komentar akun 7ikTok Denny Sumargo.
Teori bentuk kesantunan berbahasa yang digunakan pada penelitian ini
yakni maksim kesantunan Leech (1993), yang meliputi.

1. maksim kebijaksanaan,
2. maksim kedermawanan,
3. maksim pujian,

4. maksim kerendahan hati,
5. maksim kemufakatan,

6. maksim kesimpatian.

Selain itu, penelitian ini mengkaji tentang kesantunan berbahasa yang
fokus meneliti dari faktor jenis kelamin untuk mengetahui perbedaan atau
penciri khas kesantunan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam
menggunakan tuturan untuk berkomentar di media sosial. Harimansyah,
(2012) menyatakan bahwa perbedaan karakteristik bahasa yang digunakan
antara laki-laki dan perempuan dapat diamati dan dibedakan. Sejalan
dengan hal tersebut, Saleh (2017) berpendapat, terdapat perbedaan antara
bahasa yang digunakan perempuan dan laki-laki, para perempuan
menggunakan bahasa standar berfokus pada topik kesetaraan, perasaaan,

rumah dan keluarga dengan bahasa yang lebih santun. Sebaliknya laki-laki



menggunakan bahasa vernacular untuk menunjukkan kejantanan berfokus
pada topik kompetensi, olok-olok, agresif dan bertutur untuk membicarakan
sesuatu dengan bahasa tidak santun jika dengan teman sesama jenis.
Dengan demikian, perlunya diteliti kesantunan berbahasa dalam kolom
komentar akun TikTok Denny Sumargo dengan Mahfud MD, dimungkinkan
ditemukan data penelitian yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa
berdasarkan bentuk dan faktor jenis kelamin untuk meningkatkan
penggunaan bahasa yang memperhatikan kesantunan dalam kehidupan

sehari-hari.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah bentuk kesantunan berbahasa dalam komentar TikTok
Denny Sumargo dengan Mahfud MD?
2. Bagaimanakah faktor jenis kelamin dapat memengaruhi kesantunan

berbahasa seseorang di media sosial?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa dalam komentar 7ikTok
Denny Sumargo dengan Mahfud MD.
2. Mendeskripsikan faktor jenis kelamin berpengaruh terhadap kesantunan

berbahasa seseorang di media sosial.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan berdampak positif, baik

secara teoretis maupun praktis. Berikut pemaparannya.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian kesantunan berbahasa yang dilakukan ini
sebagai pelengkap dari penelitian terdahulu terkait kesantunan bahasa,
dengan menambahkan aspek faktor jenis kelamin dapat dijadikan referensi
bagi penelitian kesantunan berbahasa selanjutnya berdasarkan faktor lain

yang memengaruhi kesantunan berbahasa tersebut.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian kesantunan berbahasa yang dilakukan dapat
dijadikan pemahaman bahwa bahasa atau kesantunan berbahasa dapat dilihat
dari faktor jenis kelamin, sehingga terkait dengan kehidupan sehari-hari
berguna untuk memahami bahwa perempuan saat bertutur cenderung lebih
memikirkan perasaan diri dan lawan tutur, begitu juga dengan laki-laki saat
bertutur lebih apa adanya.

Seseorang diharapkan mampu meningkatkan kesantunan berbahasa dalam
menanggapi lawan tutur baik laki-laki dan perempuan secara santun.
Kegiatan berbahasa secara santun juga perlu diterapkan di media sosial
sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk dapat
berkomunikasi dengan lebih bijak, dan terhindar dari fenomena kebencian

yang sering terjadi di media sosial.
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